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ABSTRAK

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting karena memiliki
nilai komersil dan prospek yang baik untuk dikembangkan melalui produknya yaitu minyak sawit
mentah. Pada tahun 2050 nanti permintaan global terhadap minyak goreng diperkirakan akan
mencapai sekitar 240 juta ton, hampir dua kali konsumsi tahun 2008. Tentunya dengan banyaknya
permintaan yang ada menimbulkan dampak positif bagi perusaahaan sawit dan memicu pihak
perusahaan untuk dapat meningkatkan sumber daya manusia yaitu para karyawan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara iklim organisasi dengan kebahagiaan pada karyawan
perusahaan sawit PT. Candi Artha di Pelaihari. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan purposive sampling dengan total sampel 100 orang karyawan. Hasil
penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara iklim organisasi dengan kebahagiaan pada
karyawan perusahaan sawit PT. Candi Artha di Pelaihari.

Kata kunci: Iklim Organisasi, Kebahagiaan, Karyawan
ABSTRACT

Oil palm is one of the important plantation commodities because it has commercial value and good
prospects to be developed through its products namely crude palm oil. In 2050 global demand for
cooking oil is expected to reach around 240 million tons, almost double the consumption in 2008. Of
course, with the many requests that have a positive impact on oil palm companies and trigger the
company to be able to increase human resources, namely employees. This study aims to determine the
relationship between organizational climate with employees happiness in oil palm company PT. Candi
Artha at Pelaihari. The sampling technique in this study was carried out using purposive sampling with
a total sample of 100 employees. The results of this study indicate there is a relationship between
organizational climate with employees happiness in oil palm company PT. Candi Artha at Pelaihari.
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Tanaman kelapa sawit adalah salah satu
komoditi perkebunan yang penting karena memiliki
nilai  komersil dan prospek yang baik untuk
dikembangkan melalui produknya yaitu minyak sawit
mentah (Nawiruddin, 2017). Gabungan Pengusaha
Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) mencatat produksi
minyak sawit Indonesia sepanjang 2017 mencapai
41,98 juta ton atau naik 18% dibandingkan dengan
produksi pada tahun 2016 yaitu sebanyak 35,57 juta
ton. Secara lebih rinci, sepanjang tahun 2017 produksi
minyak sawit mentah (Crude Palm Qil/  CPO)
Indonesia sebanyak 38,17 juta ton naik 17,37%
dibanding tahun 2016 yakni 32,52 juta ton (Rika,
2018).

Sumber daya manusia merupakan salah satu hal
yang penting dalam kegiataan perusahaan, salah satu hal
yang membuat suatu perusahaan atau instansi dapat
berhasil adalah kinerja dari para karyawannya dalam
berbagai bidang (Qustolani, 2017). Robbins dan Judge
(dalam Kesawa, Supartha dan Subudi, 2016)
mengatakan bahwa pengelolaan sumber daya manusia
khususnya perilaku karyawan merupakan salah  satu
faktor penentu untuk mewujudkan tujuan organisasi
selain itu komitmen organisasional juga mempunyai
peranan penting dalam pencapaian keberhasilan sebuah
perusahaan.

Fatemeh (dalam Kesawa dkk., 2016)
menyatakan dalam studinya kepuasan kerja berdampak
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.
Faktor iklim organisasi juga mampu mempengaruhi
komitmen organisasional. Iklim organisasi adalah
istilah yang digunakan merujuk kepada berbagai
pengaruh lingkungan seperti lingkungan psikologis,
pengaruh sosial,  pengaruh organisasi dan pengaruh
situasional terhadap perilaku Kkaryawan. Karyawan
yang merasa senang terhadap iklim organisasi akan
menunjukan kinerja yang sesuai dengan tujuan
perusahaan, sebaliknya karyawan yang tidak merasa
puas dengan iklim organisasi tempatnya bekerja maka
akan berpengaruh pada turunnya produktifitas dan
kinerjanya.

Umstot (dalam Idrus, 2006) menyatakan iklim
organisasi merupakan salah satu cara untuk mengukur
budaya organisasi, dan iklim organisasi itu sendiri
dimaknai sebagai cara karyawan memahami lingkungan
organisasinya. Hal ini tampaknya yang membuat
Umstot berpendapat bahwa faktor  tertentu  dapat
penting di organisasi tertentu. Faktor-faktor pembentuk
iklim organisasi yang telah disebutkan tadi dapat
menimbulkan suatu  rasa bahagia. Orang dapat
bahagia dalam bekerja apabila hubungan di tempat
kerja baik misalnya menjalin hubungan yang baik
dengan manajer, rekan kerja, komunikasi yang baik,
serta adanya rasa humor dalam bekerja.

Kebahagiaan ~ menurut  Seligman  (2005)
merupakan kehidupan yang menyenangkan dengan
meyakini apa yang kita pilih demi pilihan itu sendiri.
Pryce dan Jones (2010) menyatakan bahwa kebahagiaan
di tempat kerja merupakan perasaan positif yang
dimiliki individu disetiap waktu kerja, karena individu
tersebut mengetahui, mengelola dan mempengaruhi
dunia Kkerjanya sehingga mampu  memaksimalkan
kinerja dan memberikan kepuasan bagi dirinya dalam
bekerja.

Berdasarkan wawancara pendahuluan yang
dilakukan pada Senin 22 Oktober 2018 yang bertempat
di perusahaan Sawit PT. Candi Artha, diketahui bahwa
perusahaan ini telah bediri sejak tahun 1979 dan
merupakan perusahaan swasta nasional yang bergerak
dalam bidang perkebunan kelapa sawit yang berada
di kabupaten Tanah Laut. Perusahaan ini memiliki
jumlah karyawan sebanyak 226 orang yang terbagi
dalam 3 bagian besar unit keja yang berbeda yaitu
bagian pabrik kelapa sawit, bagian tata usaha dan bagian
kebun.

Selanjutnya salah satu karyawan disana
mengatakan bahwa hubungan dirinya dengan salah satu
karyawan yang ada di perusahaan tesebut kurang baik
karena dirinya pernah terlibat pertengkaran sehingga
membuat dia menjadi tidak enak dengan rekan kerjanya
itu yang disebabkan oleh rekan kerjanya yang tidak
mampu bekerja sama dengan baik. Karyawan itu juga
menyebutkan bahwa perbedaan latar belakang bisa
membuat perselisihan antar karyawan disana, salah
satunya yaitu ada teman satu rumahnya yang berbeda
asal daerah dan sering kali meminum minuman keras
karena budaya mereka memang begitu, akan tetapi bagi
karyawan tersebut itu sangat mengganggu dirinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan iklim organisasi
dengan kebahagiaan karyawan pada perusahaan sawit
PT. Candi Artha di Pelaihari.

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah
“Terdapat hubungan positif antara iklim organisasi
dengan kebahagiaan pada kayawan perusahaan PT.
Candi Artha di Pelaihari”.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantiatif dengan teknik analisis korelasi. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan
perusahaan sawit PT. Candi Artha di Pelaihari yang
terdiri dari 226 karyawan dengan jumlah sampel
sebanyak 100 orang.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala yang meliputi iklim
organisasi dan kebahagiaan yang disusun berdasarkan
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aspek iklim organisasi dan kebahagiaan dengan
menggunakan skala Likert. Skala iklim organisasi dibuat
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Stringer
(dalam Wirawan, 2007) yang terdiri dari struktur,
standar-standar,  tanggung  jawab,  penghargaan,
dukungan, dan komitmen. Skala kebaagiaan dibuat
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Seligman
(2005) yang terdiri dari menjalin hubungan positif
dengan orang lain, keterlibatan penuh, temukan
makna dalam keseharian, optimis, namun tetap
realistis, dan menjadi pribadi yang resilien.

Validitas aitem dalam penelitian ini yaitu
menggunakan corrected item total correlation dengan
bantuan program statistik computer SPSS. Reliabilitas
skala psikologi dalam penelitian ini mengunakan teknik
reliabilitas alfa dengan bantuan program SPSS. Teknik
analisis data yang digunakan untuk melihat hubungan
antara iklim organisasi dengan kebahagiaan karyawan
pada penelitian ini menggunakan teknik Kkorelasi
product moment pearson dari Karl Pearson dengan
bantuan program komputer yaitu SPSS.

Hasil dan Pembahasan

Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada
tanggal 27 Agustus 2019 di PT. Candi Artha Pelaihari.
Proses pengambilan data penelitian dilakukan secara
langsung oleh peneliti. Cara proses skoring untuk
sklala penelitian dilakukan dengan menentukan nilai
tertinggi pada masing-masing pernyataan  favorable,
yaitu nilai 4 untuk respon sangat setuju dan nilai 4
untuk  respon jawaban sangat tidak setuju pada
pernyataan unfavorable.

Berikut ini kategorisasi data penelitian variabel
iklim organisasi :

Tabel 1. Distribusi Kategorisasi Data Variabel Iklim

Organisasi
Variabel Rentang Kategori Frek — Perse
Nilai uensi  ntase
Sangat 0
X< 735 Rendah 0 0%
735<X
<945 Rendah 0 0%
ikim 942X sedang 13 13%
Organisasi <1155
g 1155 <
X< Tinggi 71 71%
136,5
136,5< Sangat o
X Tinggi 16 16%

Hasil Kategorisasi subjek teradap respon skala
iklim organisasi menunjukkan bahwa 0 karyawan (0%)
memiliki iklim organisasi sangat rendah, O karyawan
(0%) memiliki iklim organisasi rendah, 13 karyawan

(13%) memiliki iklim organisasi yang sedang, 71
karyawan (71%) memiliki iklim organisasi yang tinggi
dan 16 karyawan (16%) memiliki iklim organisasi yang
sangat tinggi.

Berikut kategorisasi data penelitian variabel
kebahagiaan:

Tabel 2. Distribusi Kategorisasi Data Variabel
Kebahagiaan

Variabel Ren_ta_ng Katggo Frelg Perse
Nilai ri uensi  ntase
Sangat
X< 70 Rendah 0 0%
OSFS Rendah 0 0%
Kebahagiaan %0 1<1€)( < Sedang 15 15%
110< X N
<130 Tinggi 71 71%
Sangat
130< X Tinagi 14 14%

Hasil kategorisasi subjek terhadap respon
skala kebahagiaan menunjukkan bahwa 0 karyawan
(0%) memiliki tingkat kebahagiaan yang sangat
rendah, 0 karyawan (0%) memiliki tingkat kebahagiaan
yang rendah, 15 karyawan (15%) memiliki tingkat
kebahagiaan yang sedang, 71 karyawan (71%) memiliki
tingkat kebahagiaan yang tinggi, dan 14 karyawan
(14%) memiliki tingkat kebahagiaan yang sangat tinggi.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Uji Liniearitas
Variabel Iklim Organisasi dan Kebahagiaan

. Uji Uji
Variabel Normalitas _ Linearitas
Iklim Normal
Organisasi (p=0,136) Linear

Normal

. (p=0,000)
Kebahagiaan (p=0,088)

Berdasarkan uji normalitas, diketahui untuk
skor iklim organisasi adalah 0,136 dan nilai
signifikansi untuk skor kebahagiaan adalah 0,088.
Berdasarkan nilai signifikansi ini, maka signifikansi
seluruh variabel lebih besar dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa sampel data iklim organisasi dan
kebahagiaan berdistribusi normal.

Berdasarkan uji linearitas diketahui  bahwa
antara variabel iklim organisasi dengan kebahagiaan
menunjukkan adanya hubungan linear dengan p =
0,000 (p < 0,05). Analisis tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara variabel iklim
organisasi dengan kebahagiaan.

Berikut hasil uji korelasi pada vaiabel iklim
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organisasi dengan kebahagiaan :

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Variabel Iklim Organisasi
dan Kebahagiaan

_ Taraf r2
Variabel P~ signifikansi
Iklim
Organisasi 0,670 0,000 0,449

Kebahagiaan

Berdasarkan uji korelasi penelitian, diketahui
bahwa hubungan iklim organisasi dengan kebahagiaan
memiliki korelasi r = 0,670 dari taraf signifikansi 0,000
(p < 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara kedua variabel.
Menurut Priyatno (2010) hasil korelasi 0,670 yang
diperoleh antara iklim organisasi dengan kebahagiaan
karyawan perusahaan sawit PT. Candi Artha di Pelaihari
termasuk dalam kategori kuat yaitu pada rentang 0,60
— 0,799. Hal ini membuat hipotesis yang menyatakan
bahwa adanya hubungan antara iklim organisasi
dengan kebahagiaan pada karyawan perusahaan kelapa
sawit PT Candi Artha di Pelaihari dapat diterima. Nilai
r positif menunjukkan terdapat hubungan searah antara
hubungan antara iklim organisasi dengan kebahagiaan,
artinya iklim organisasi maka semakin tinggi
kebahagiaan pada karyawan PT.Candi Artha di
Pelaihari. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk iklim
organisasi maka semakin rendah juga kebahagiaan
pada karyawan PT.Candi Artha di Pelaihari.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan olen  Wijayanto (2017) yang
menyatakan hasil bahwa iklim organisasi mempunyai
hubungan positif dan berpengaruh secara signifikan
tehadap kebahagiaan karyawan. Hal ini diartikan
bahwa persepsi karyawan tentang iklim organisasi
mampu membuat mereka merasa bahagia. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Meena dan Agarwal (2014)
juga menyatakan bahwa terdapat hubungan  positif
antara iklim organisasi dan kebahagiaan. Lebih lanjut
Meena dan Agarwal (2014) menyatakan ada banyak
faktor yang menyebabkan karyawan merasa bahagia
atau tidak bahagia saat bekerja, karena memang
kebahagiaan itu sendiri bersifat subjektif dan pada
masing-masing individu tentu berbeda-beda. Walaupun
beberapa ahli menyatakan  bahwa  sumber  dari
kebahagiaan adalah lingkungan atau keadaan di
sekitarnya (Fisher, 2010).

Hasil dari penelitian ini dalam hal iklim
organisasi menunjukkan bahwa karyawan PT. Candi
Artha memiliki tingkat iklim organisasi yang sangat
tinggi sebanyak 16 karyawan dengan persentasi 16%,
tingkat iklim organisasi yang tinggi yaitu sebanyak 71
karyawan dengan persentasi 71% dan intensitas sedang

sebanyak 13 karyawan dengan persentasi 13%. Hasil ini
menunjukkan bahwa iklim organisasi di PT. Candi
Artha tergolong baik karena karyawan merasa
lingkungan internal organisasi di perusahaannya sudah
bagus. Hal ini dapat dilihat dari salah satu aspek iklim
organisasi yaitu adanya penghargaan dari pihak
perusahaan kepada karyawan. Sesuai dengan Wirawan
(2007) yang menyebutkan adanya penghargaan
(recognition)  mengindikasikan  bahwa  anggota
organisasi akan merasa dihargai jika mereka dapat
menyelesaikan tugas secara baik.

Iklim organisasi yang baik juga dapat
menyebabkan munculnya kebahagiaan di tempat kerja
(Prakoso & Listiara, 2017). Hasil tersebut sama seperti
apa yang didapat oleh peneliti setelah melakukan
penelitian yaitu adanya iklim organisasi di perusahaan
yang positif berbanding lurus dengan kebahagiaan yang
dirasakan oleh karyawan. Hal ini dapat dilihat dari
aspek-aspek iklim organisasi yang dikemukakan oleh
wirawan (2007) yang terdiri dari 6 aspek yaitu struktur,
standar-standar, tanggung jawab, dukungan, komitmen
dan penghargaan yang mana aspek iklim organisasi ini
berkaitan dengan kebahagiaan karyawan. Salah satunya
dapat dilihat dari aspek dukungan yang merefleksikan
perasaan percaya dan saling mendukung yang terus
berlangsung diantara anggota kelompok kerja.
Berdasarkan hasil penelitian ini karyawan merasa
dirinya didukung oleh atasan maupun rekan kerjanya
yaitu ketika salah satu karyawan mengalami kesulitan
dalam bekerja maka rekan kerjanya akan membantu. Hal
ini membuat karyawan merasakan rasa nyaman di
lingkungan kerjanya dan membuat munculnya perasaan
bahagia saat bekerja.

Data hasil dari  variabel  kebahagiaan
menunjukkan bahwa karyawan memiliki tingkat
kebahagiaan yang sangat tinggi yaitu sebanyak 14
karyawan dengan persentasi 14%, tingkat kebahagiaan
yang tinggi yaitu sebanyak 71 karyawan dengan
persentasi 71% dan 15 karyawan dengan persentasi 15%
memiliki tingkat kebahagian yang sedang. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat kebahagiaan karyawan di
PT. Candi Artha tergolong tinggi. Kebahagiaan yang
tinggi ini menunjukkan bahwa karyawan merasa
dirinya diperlakukan dengan baik di lingkungan
perusahaannya. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Ryff (dalam Mayasai, 2014) yang
mengatakan bahwa salah satu faktor yang menjadikan
seseorang bahagia adalah adanya hubungan positif
dengan orang lain.

Penelitian oleh Wulandari dan Widyastuti (2014)
menemukan bahwa hubungan positif dengan oang lain
mempunyai persentasi terbesar yang membuat
seseorang bahagia di tempat kerja. Terjalinnya
hubungan yang positif dengan orang lain di tempat
kerja dapat terlihat dengan adanya dukungan dari rekan
kerja serta memiliki atasan yang bijaksana. Seperti
hubungan yang terjalin antar kayawan yang ditemui di
perusahaan ini. Karyawan yang satu dengan karyawan
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yang lainnya akan saling bantu apabila mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Mereka
tidak sungkan untuk meminta tolong dan saling
menolong apabila terdapat masalah saat sedang bekerja
di perusahaan Candi Artha ini.

Bedasarkan koefisien determinasi (r?) yang
diperolen  sebesar 0,449 menunjukkan besaran
sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel iklim
organisasi dengan kebahagian adalah sebesar 44,9%
temuan ini menunjukkan bahwa iklim organisasi
merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan
kebahagiaan karyawan PT. Candi Artha di Pelaihari,
sedangkan 55,1% adalah sumbangan faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini tetapi juga
memiliki hubungan dengan kebahagiaan di tempat kerja
seperti penelitian yang dilakukan oleh  Anggraini
(2018) vyaitu faktor kepuasan kerja, penelitian dari
Lestiana (2016) vyaitu faktor penerimaan diri, dan
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan
Widyastuti (2014) yaitu faktor hubungan  positif
dengan orang lain, prestasi, lingkungan kerja fisik,
kompensasi, dan kesehatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan
antara iklim organisasi dengan kebahagiaan pada
karyawan perusahaan kelapa sawit PT Candi Artha di
Pelaihari dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan
iklim organisasi dengan kebahagiaan memiliki korelasi
r = 0,670 hal ini menunjukkan ada hubungan yang
positif antara iklim organisasi dengan kebahagian
karyawan di PT. Candi Artha di Pelaihari yang termasuk
dalam kategori kuat. Apabila iklim organisasi baik maka
akan tinggi pula kebahagiaan karyawan, sebaliknya
jika iklim organisasi buruk maka semakin rendah juga
kebahagiaan karyawan di PT. Candi Artha di Pelaihari.
Hubungan antara iklim organisasi dengan kebahagiaan
adalah sebesar 44,9%, sedangkan 55.1% adalah
sumbangan faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti faktor kepuasan Kkerja, faktor
penerimaan diri, faktor hubungan positif dengan orang
lain, prestasi, lingkungan kerja fisik, kompensasi dan
kesehatan.

Saran bagi karyawan perusahaan yaitu untuk
dapat mempertahankan kebahagiaan saat bekerja agar
tetap merasakan energy yang positif setiap harinya saat
sedang bekerja sehingga hasil kerja yang didapatkanpun
baik dan memuaskan. Bagi pihak perusahaan, hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan agar pihak
perusahaan  dapat ~mempertahankan atau lebih
meningkatkan iklim organisasi yang sudah baik
diperusahaan tersebut sehingga membuat karyawan
merasa nyaman saat sedang bekerja dan membuat
karyawan dapat merasakan kebahagiaan saat sedang
bekerja di perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan agar meneliti faktor-faktor lain yang

memiliki hubungan dengan iklim organisasi maupun
kebahagiaan karyawan.
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